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Abstrak 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) merupakan ajang bergengsi bagi mahasiswa dimana pendanaannya dilakukan oleh DIKTI bagi 

proposal yang lulus seleksi. Persaingan ketat antara mahasiswa diseluruh Indonesia mengharuskan lembaga menyeleksi proposal yang 

layak untuk diperlombakan ditingkat Nasional. Penelitian ini membahas tentang Penerapan Algoritma ELECTREE pada Seleksi Berkas 

Proposal Program Kreativitras Mahasiswa (PKM) pada STIKOM Tunas Bangsa Pematangsiantar. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini didapatkan langsung dari ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LLPM) STIKOM Tunas Bangsa dengan cara 

wawancara dan observasi. Adapun kriteria yang dijadikan syarat dalam pemilihan seleksi berkas proposal PKM ini yaitu judul (C1), abstrak 

(C2), pendahuluan (C3), tujuan (C4), metode (C5), hasil dan pembahasan (C6), kesimpulan (C7), dan daftar pustaka (C8). Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rekomendasi kepada STIKOM Tunas Bangsa khususnya LPPM dalam melakukan seleksi berkas proposal PKM 
mengingat hal ini merupakan  ajang bergengsi bagi mahasiswa diseluruh Indonesia.  

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Program Kreatifitas Mahasiswa, ELECTREE 

1. PENDAHULUAN 

STIKOM Tunas Bangsa merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Sumatera Utara yang beralamatkan di Jalan Jend. Sudirman 

Blok A. No. 1,2 dan 3 Pematangsiantar. STIKOM Tunas Bangsa merupakan sekolah tinggi ilmu komputer untuk program studi Sistem 
Informasi dan Teknik Informatika yang telah mendapat ijin sesuai dengan keluarnya “IJIN MENDIKBUD R.I NO.408/E/O/2014 7 

TANGGAL 11 SEPTEMBER 2014” dari pemerintah. Dalam menjalankan aktivitas, STIKOM Tunas Bangsa memiliki beberapa lembaga 

diantaranya Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) STIKOM Tunas Bangsa. Salah satu tugas lembaga tersebut 

yaitu menangani kegiatan penelitian dan pengabdian yang merupakan wadah bagi para dosen dan mahasiswa untuk menerapkan dan 
mengembangkan keilmuan dan pengetahuan yang dimiliki. Salah satu kegiatan LPPM STIKOM Tunas Bangsa yaitu menangani proposal 

kemahasiswaan yang akan diperlombakan pada tingkat Nasional. Proses ini berawal dari pemilihan proposal yang akan diseleksi oleh 

lembaga tersebut sebelum nantinya diseleksi secara Nasional.  

Proposal kemahasiswaan tersebut diberi nama Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang merupakan ajang bergengsi bagi 
mahasiswa dimana pendanaannya dilakukan oleh DIKTI bagi proposal PKM yang lulus seleksi. Persaingan ketat antara mahasiswa 

diseluruh Indonesia mengharuskan lembaga menyeleksi proposal yang layak untuk di perlombakan di tingkat Nasional.  Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah tersebut. Terdapat banyak cabang ilmu komputer yang dapat menyelesaikan 

permasalahan secara kompleks. Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian dibidang datamining[1][2]–[5][1], [6]–[10], bidang jaringan 
saraf tiruan [11], [12][13][12], [14]–[16] dan bidang sistem pendukung keputusan [17]–[21][22]–[27]. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

sistem pendukung keputusan dengan metode ELECTREE pada seleksi proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di STIKOM Tunas 

Bangsa. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan 

dalam membuat keputusan. Sistem pendukung keputusan pada dasarnya adalah bentuk pemilihan dari berbagai alternatif 

keputusan yang mungkin dipilih dimana prosesnya melalui mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan sebuah 

keputusan yang dianggap paling terbaik dari beberapa alternatif yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan[28][29]. 

2.2 Metode ELECTREE 

ELECTRE merupakan salah satu metode pengambilan keputusan dengan banyak kriteria. Metode ini menggunakan konsep 

Outranking dimana alternatif- alternatif yang ada dipasangkan kemudian dbandingkan bedasarkan kriteria yang sesuai[30]. 

Metode Electre digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria akan dieliminasi, dan alternatif 

yang sesuai dapat dihasilkan, dengan kata lain Electre digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif[31]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode ELECTRE adalah sebagai berikut[32]:  

1. Normalisasi Matriks Keputusan 

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi 

3. Menentukan himpunan concordance dan disordance 

4. Menghitung matriks concordance dan discordance 

5. Menentukan matriks dominan concordance dan disordance 

6. Menentukan aggregate dominance matrix 

7. Eliminasi alternatif yang less favourable 

2.3 Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) 
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Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Direktorat Riset dan Pengabdian 

masyarakat (semula Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Ditjen Dikti), Direktorat Jenderal Penguatan 

Riset dan Pengembangan, Kementerian Ristek Dikti untuk meningkatkan mutu peserta didik (mahasiswa) di Perguruan 

Tinggi agar kelak dapat menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan/atau profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan meyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta memperkaya 

budaya nasional. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Untuk menentukan alternatif dan kriteria peneliti telah melakukan wawancara langsung kepada narasumber. Dalam penelitian ini ada lima 

belas alternatif dan delapan kriteria yaitu :  

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot 
Kriteria Bobot 

Judul (C1) 5 

Abstrak (C2) 10 

Pendahuluan (C3) 10 

Tujuan (C4) 5 

Metode (C5) 25 

Hasil dan Pembahasan (C6) 30 

Kesimpulan (C7) 10 

Daftar Pustaka (C8) 5 

 

Tabel 2. Tabel Kepentingan 
Skor Keterangan 

1 Buruk 

2 Sangat kurang 

3 Kurang 

5 Cukup 

6 Baik 

7 Sangat baik 

 

Tabel 3. Data Alternatif Penilaian dari Reviewer yang telah diolah 

Alternatif 
Kriteria 

Judul Abstrak Pendahuluan Tujuan Metode Hasil dan Pembahasan Kesimpulan Daftar Pustaka 

A1 30 50 60 15 75 180 60 35 

A2 25 30 50 30 125 210 50 25 

A3 15 50 50 25 175 180 30 15 

A4 30 60 60 30 150 150 30 10 

A5 35 70 30 35 75 90 20 25 

A6 25 50 70 30 75 150 50 15 

A7 15 60 50 25 125 180 20 25 

A8 30 30 60 25 150 150 30 30 

A9 15 30 70 15 175 90 30 35 

A10 35 50 30 25 150 90 60 25 

A11 30 30 50 35 125 60 50 35 

A12 25 30 50 10 50 90 60 25 

A13 15 30 20 15 75 150 70 30 

A14 10 50 30 30 50 180 60 15 

A15 25 60 50 10 75 210 50 15 

 

Proses Metode ELECTRE 

1. Normalisasi Matriks Keputusan 

Tabel 4. Hasil Normalisasi Matriks Keputusan 

Alternatif 
Kriteria 

Judul Abstrak Pendahuluan Tujuan Metode Hasil dan Pembahasan Kesimpulan Daftar Pustaka 

A1 0,307 0,273 0,305 0,155 0,164 0,307 0,327 0,357 

A2 0,256 0,164 0,254 0,309 0,274 0,358 0,272 0,255 

A3 0,153 0,273 0,254 0,258 0,383 0,307 0,163 0,153 

A4 0,307 0,327 0,305 0,309 0,328 0,256 0,163 0,102 

A5 0,358 0,382 0,152 0,361 0,164 0,153 0,109 0,255 

A6 0,256 0,273 0,356 0,309 0,164 0,256 0,272 0,153 

A7 0,153 0,327 0,254 0,258 0,274 0,307 0,109 0,255 

A8 0,307 0,164 0,305 0,258 0,328 0,256 0,163 0,306 

A9 0,153 0,164 0,356 0,155 0,383 0,153 0,163 0,357 

A10 0,358 0,273 0,152 0,258 0,328 0,153 0,327 0,255 

A11 0,307 0,164 0,254 0,361 0,274 0,102 0,272 0,357 

A12 0,256 0,164 0,254 0,103 0,109 0,153 0,327 0,255 

A13 0,153 0,164 0,102 0,155 0,164 0,256 0,381 0,306 

A14 0,102 0,273 0,152 0,309 0,109 0,307 0,327 0,153 

A15 0,256 0,327 0,254 0,103 0,164 0,358 0,272 0,153 

 

2. Pembobotan pada Matriks yang telah dinormalisasi 

Hasil perkalian bobot prefensi setiap kriteria dengan matriks keputusan yang telah dinormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Pembobotan Pada Matriks setelah normalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

Judul Abstrak Pendahuluan Tujuan Metode Hasil dan Pembahasan Kesimpulan Daftar Pustaka 
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A1 1,535 2,728 3,050 0,773 4,104 9,210 3,268 1,786 

A2 1,279 1,637 2,542 1,545 6,840 10,745 2,724 1,276 

A3 0,767 2,728 2,542 1,288 9,576 9,210 1,634 0,765 

A4 1,535 3,273 3,050 1,545 8,208 7,675 1,634 0,510 

A5 1,791 3,819 1,525 1,803 4,104 4,605 1,089 1,276 

A6 1,279 2,728 3,558 1,545 4,104 7,675 2,724 0,765 

A7 0,767 3,273 2,542 1,288 6,840 9,210 1,089 1,276 

A8 1,535 1,637 3,050 1,288 8,208 7,675 1,634 1,531 

A9 0,767 1,637 3,558 0,773 9,576 4,605 1,634 1,786 

A10 1,791 2,728 1,525 1,288 8,208 4,605 3,268 1,276 

A11 1,535 1,637 2,542 1,803 6,840 3,070 2,724 1,786 

A12 1,279 1,637 2,542 0,515 2,736 4,605 3,268 1,276 

A13 0,767 1,637 1,017 0,773 4,104 7,675 3,813 1,531 

A14 0,512 2,728 1,525 1,545 2,736 9,210 3,268 0,765 

A15 1,279 3,273 2,542 0,515 4,104 10,745 2,724 0,765 

3. Menentukan Himpunan Concordance dan Disordance 

a. Concordance 

Hasil concordance yang didapat yaitu : 
C12 = {5 6}  

C13 = {2 5 6} 
C14 = {1 2 4 5} 

C15 = {1 2 4 5} 
C16 = {2 3 4 5}  

C17 = {2 4 5 6} 
C18 = {1 3 4 5} 

C19 = { 3 4 5} 
C110 = {1 2 4 5 7} 

C111 = {1 4 5 8} 

C112 = {7} 

C113 = {4 5 7} 
C114 = {2 4 6 7} 

C115 = {2 5 6} 
 

C21 = {4 5 6}  
C23 = {1 3 4 6 7 8} 

C24 = {4 6 7 8} 
C25 = {3 6 7 8} 

C26 = {1 4 5 6 7 8}  
C27 = {1 3 4 5 6 7 8} 

C28 = {2 4 6 7} 
C29 = { 2 3 5 6 7} 

C210 = {1 2 3 4 5 6 8} 
C211 = {2 3 5 6 7} 

C212 = {1 2 3 4 5 6 8} 

C213 = {1 2 3 4 5 6} 

C214 = {1 3 4 5 6 8} 
C215 = {1 3 4 5 6 7 8} 

 
C31 = {2 4 5 6}  

C32 = {2 3 5}  
C34 = {5 6 7 8} 

C35 = {3 5 6 7} 
C36 = {2 5 6 8} 

C37 = {1 3 4 5 6 7}  
C38 = {2 4 5 6 7} 

C39 = {1 2  4 5 6 7} 
C310= {2 3 4 5 6} 

C311 = {2 3 5 6} 
C312 = {2 3 4 5 6} 

C313 = {1 2 3 4 5  6} 
C314 = {1 2 3 6 8} 

C315 = {3 4 5 8} 
 

C41 = {1 2 3 4 5}  
C42 = {1 2 3 4 5} 

C43 = {1 2 3 4 7} 
C45 = {3 5 6 7} 

C46 = {1 2 4 5 6}  
C47 = {1 2 3 4 5 7} 

C48 = {1 2 3 4 5 6 7} 
C49 = { 1 2 4 6 7} 

C410 = {2 3 4 5 6} 
C411 = {1 2 3 5 6} 

C412 = {12 3 4 5 6} 

C413 = {1 2 3 4 5 6} 

C414 = {1 2 3 4 5} 
C415 = {1 2 3 4 5} 

 
C51 = {1 2 4 5}  

C52= {1 2 4 8} 
C53 = {1 3 4 8} 

C54 = {1 2 4 8} 
C56 = {1 2 4 5 8}  

C57 = {1 2 4 7 8} 

C58 = {1 2 4} 

C59 = { 1 2 4 6} 
C510 = {1 2 3 4 6 8} 

C511 = {1 2 4 6} 
C512 = {1 2  4 5 6 8} 

C513 = {1 2 3 4 5 7} 
C514 = {1 2 3 4 5 8} 

C515 = {1 2 4 5 8} 
 

C61 = {2 3 4 5}  
C62 = {1 2 3 4 7}  

C63 = {12 4 7 8} 
C64 = {3 6 7 8} 

C65 = {3 5 6 7} 
C67 = {1 3 4 7}  

C68 = {2 3 4 6 7} 

C9 = {1 2  4  6 7} 

C610= {2 3 4  6} 
C611 = {2 3 6 7} 

C612 = {1 2 3 4 5 6} 
C613 = {1 2 3 4 5 6} 

C614 = {1 2 3 4 5 8} 
C615 = {1 3 4 5 7 8} 

 
C71 = {2 4 5 6}  

C72 = {2 3 5 8} 
C73 = {1 2 3 4 7} 

C74 = {1 2 3 4 6 8} 
C75 = {2 6 8}  

C76 = {3 5 6 7 8} 
C78 = {2 6 8} 

C79 = {3 5 6 7 8} 
C710 = {2 5 6 8} 

C711 = {2 4 6} 
C712 = {1 2 4 6} 

C713 = {2 3 4 5 6 8} 
C714 = {1 2 3 4 5 6} 

C715 = {2 3 4 5} 
 

C81 = {1 3 4 5}  
C82= {1 2 3 5 8} 

C83 = {1 3 4 7 8} 
C84 = {1 3 5 6 7 8} 

C85 = {3 5 6 7 8}  
C86 = {1 4 5 6 8} 

C87 = {1 4 5 6 8} 

C89 = {1 3 4 5 7 8} 

C810= {1 2 4 6 7} 
C811 = {3 4 5 6} 

C812 = {1 2 3 4 5 6} 
C813 = {1 2 3 4 5 6 8} 

C814 = {1 3 5 8} 
C815 = {1 3 4 5 6 8} 

 
C91 = {3 4 5 8}  

C92 = {2 3 5 8}  

C93 = {1 3 5 7 8} 

C94 = {3 5 7 8} 
C95 = {3 5 6 8} 

C97 = {3 5 8}  
C98 = {1 3 5 7 8} 

C910= {2 3 5 7 8} 
C911 = {3 5 6 8} 

C912 = {2 3 4 5 6 8} 
C913 = {1 2 3 4 5 8} 

C914 = {1 3 5 8} 
C915 = {3 4 5 8} 

 
C101 = {1 2 4 5 7}  

C102 = {1 2 5 7 8} 
C103 = {1 2 4 7 8} 

C104 = {1 5 7 8} 

C105 = {1 3 5 6 7 8}  

C106 = {1 2 5 7 8} 
C107 = {1 4 5 7 8} 

C108 = {1 2 4 5 7} 
C109= {1 2 4 6 7} 

C1011 = {1 2 5 6 7} 
C1012 = {1 2 4 5 6 7 8} 

C1013 = {1 2 3 4 5} 
C1014 = {1 2 3 5 7 8} 

C1015 = {1 4 5 7 8} 
 

C111 = {1 4 5 8}  
C112 = {1 2 3 5 7} 

C113 = {1 3 4 7 8} 
C114 = {1 2 3 7 8} 

C115 = {1 2 4 5 7 8}  
C116 = {1 4 5 7 8} 

C117 = {1 3 4 5 7 8} 
C118 = {1 2 4 7 8} 

C119= {3 4 8} 
C1112 = {1 2 3 4 5 8} 

C1113 = {1 2 3 4 5 8} 
C1114 = {1 3 4 5 8} 

C1115 = {1 3 4 5 7 8} 
 

C121 = {7}  
C122 = {1 2 3 7 8}  

C123 = {1 3 7 8} 
C124 = {7 8} 

C125 = {3 6 7 8} 

C126 = {1 7 8}  

C127 = {1 3 7 8} 
C128= {2 7} 

C129 = {1 2 6 7} 
C1210 = {3 6 7 8} 

C1211 = {2 3 6 7} 
C1213 = {1 2 3} 

C1214 = {1 3 5 7 8} 
C1215 = {1 3 4 7 8} 

 

C131 = {4 5}  

C132= {2 7 8} 
C133 = {1 7 8} 

C134 = {6 7 8} 
C135 = {5 6 7 8}  

C136 = {5 6 7 8} 
C137 = {1 7 8} 

C138 = {2 6 7 8} 
C139= {1 2 4 6 7} 

C1310 = {6 7 8} 
C1311 = {2 6 7} 

C1312 = {2 4 5 6 7 8} 
C1314 = {1 5 7 8} 

C1315 = {3 4 5 7 8} 
 

C141 = {2 4 6 7}  

C142= {2 4 7} 

C143 = {2 6 7 8} 
C144 = {4 6 7 8} 

C145 = {3 6 7}  
C146 = {2 4 6 7 8} 

C147 = {4 6 7} 
C148 = {2 4 6 7} 

C149= {2 4 6 7} 
C1410 = {2 3 6 7} 

C1411 = {2 6 7} 
C1412 = {4 5 6 7} 

C1413 = {2 3 4 6}  
C1415 = {4 7 8} 

 
C151 = {2 5 6} 

C152 = {1 2 3 6 7} 
C153 = {2 3 6 7 8}  

C154 = {2 6 7} 
C155 = {3 4 6 7} 

C156 = {1 2 5 6 7 8} 
C157= {1 2 3 6 7} 

C158 = {2 6 7} 
C159= {1 2 6 7} 

C1510 = {2 3 6} 
C1511 = {2 3 6 7}  

C1512 = {1 2 3 4 5 6}  
C1513 = {1 2 3 5 6} 

C1514 = {1 2 3 5 6 8} 

 

b. Disordance 

Hasil disordance yang didapat yaitu : 
D12 = {1 2 3 7 8}  

D13 = {1 3 7 8} 
D14 = {6 7 8} 

D15 = {3 6 7 8} 
D16 = {1 6 7 8}  

D17 = {1 3 7 8} 
D18 = {2 6 7 8} 

D19 = {1 2 6 7} 
D110 = {3 6 8} 

D111 = {2 3 6 7} 
D112 = {1 2 3 4 5 6 8} 

D113 = {1 2 3 6 8} 
D114 = {1 3 5 8} 
D115 = {1 3 4 7 8} 

 

D21 = {1 2 3 7 8}  

D23 = {2 5} 
D24 = {1 2 3 5} 

D25 = {1 2 4} 
D26 = {2 7}  

D27 = {2} 
D28 = {1 3 5 8} 

D29 = {1 3 5 8} 
D210 = {1 5 7} 

D211 = {1 4 8} 
D212 = {7} 

D213 = {7 8} 
D214 = {2 7} 

D215 = {2} 
 

D31 = {1 3 7 8}  
D32 = {4 6 7 8}  

D34 = {1 2 3 4} 
D35 = {1 2 4 8} 
D36 = {1 3 4 7} 

D37 = {2 8}  

D38 = {1 3 8} 

D39 = {3 8} 
D310= {7 8} 

D311 = {1 4 7 8} 
D312 = {1 7 8} 

D313 = {7 8} 
D314 = {4 7} 

D315 = {1 2 6 7} 
 

D41 = {6 7}  
D42 = {6 7 8} 

D43 = {5 6 8} 
D45 = {2 4 8} 

D46 = {3 7 8}  
D47 = {6 8} 

D48 = {8} 
D49 = {3 5 8} 

D410 = {1 7 8} 
D411 = {4 7 8} 
D412 = {7 8} 

D413 = {7 8} 

D414 = {6 7 8} 

D415 = {6 7 8} 
 

D51 = {3 6 7 8}  
D52= {3 5 6 7} 

D53 = {3 5 6 7} 
D54 = {3 5 6 7} 

D56 = {3 6 7}  
D57 = {3 5 6} 

D58 = {3 5 6 7 8} 
D59 = {3 5 7 8} 

D510 = {5 7} 
D511 = {3 5 7 8} 

D512 = {3 7} 
D513 = {6 7 8} 

D514 = {6 7} 
D515 = {3 6} 

 
D61 = {1 6 7 8}  
D62 = {5 6 8}  

D63 = {5 6} 

D64 = {1 2 5} 

D65 = {1 2 4 8} 
D67 = {2 5 6 8}  

D68 = {2 3 4 7 8} 
D69 = {1 2  4  6 7} 

D610= {3 4  6} 
D611 = {4 5 8} 
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D612 = {8} 

D613 = {7 8} 
D614 = {6 7} 

D615 = {2 6} 
 

D71 = {1 3 7 8}  
D72 = {1 4 6 7} 

D73 = {5 7} 
D74 = {1 3 4 5 7} 

D75 = {1 4}  
D76 = {1 3 4 7} 

D78 = {1 3 5 7 8} 
D79 = {2 4 6} 

D710 = {1 5 7} 

D711 = {1 7 8} 

D712 = {1 7} 
D713 = {7 8} 

D714 = {4 7} 
D715 = {6 7} 

 
D81 = {2 6 7 8}  

D82= {4 6 7} 
D83 = {2 5 6} 

D84 = {2 4} 
D85 = {1 2 4}  

D86 = {2 3 4 7} 
D87 = {2 3 5} 

D89 = {3 5 8} 
D810= {1 2 7} 

D811 = {4 7 8} 

D812 = {7} 

D813 = {7} 
D814 = {2 4 6 7} 

D815 = {2 6 7} 
 

D91 = {1 2 6 7}  
D92 = {1 4 6 7}  

D93 = {2 4 6} 
D94 = {1 2 4 6} 

D95 = {1 2 4 6 7} 
D97 = {2 4 6}  

D98 = {4 6} 
D910= {1 2 4 7} 

D911 = {1 4 7} 
D912 = {3 4 5 8} 

D913 = {6 7} 
D914 = {2 4 6 7} 

D915 = {1 2 6 7} 
 

D101 = {3 6 8} 
D102 = {3 6} 

D103 = {3 5 6} 
D104 = {2 3 6} 

D105 = {2 4}  
D106 = {3 6} 

D107 = {2 3 6} 
D108 = {3 6 8} 

D109= {3 5 8} 
D1011 = {3 4 8} 

D1012 = {3} 
D1013 = {6 7 8} 

D1014 = {4 6} 
D1015 = {2 3 6} 

 
D111 = {2 3 6 7}  

D112 = {6} 
D113 = {2 5 6} 

D114 = {2 3 5 6} 
D115 = {1 2 6} 

D116 = {2 3 6} 
D117 = {2 6} 

D118 = {3 5 6} 
D119 = {3 5 6} 

D1110 = {1 2 5 6 7} 
D1112 = {6 7} 

D1113 = {6 7} 
D1114 = {2 6 7} 

D1115 = {2 6} 
 

D121 = {1 2 3 4 5 6 8}  
D122 = {4 5 6} 

D123 = {2 4 5 6} 
D124 = {1 2 3 4 5 6} 

D125 = {1 2 4 5} 
D126 = {2 3 4 5 6}  

D127 = {2 4 5 6} 
D128= {1 3 4 5 6 8} 

D129 = {3 4 8} 
D1210 = {1 2 4 5} 

D1211 = {1 4 5 8} 
D1213 = {4 5 6 7 8} 

D1214 = {2 4 6} 
D1215 = {2 5} 

 
D131 = {1 2 3 6 8}  

D132= {1 3 4 5 6} 

D133 = {2 3 4 5 6} 

D134 = {1 2 3 4 5} 
D135 = {1 2 3 4}  

D136 = {1 2 3 4} 
D137 = {2 3 4 5 6} 

D138 = {1 3 4 5 7} 
D139 = {3 5 8} 

D1310 = {1 2 3 4 5} 

D1311 = {1 3 4 5 8} 
D1312 = {1 3} 

D1314 = {2 3 4 6} 
D1315 = {1 2 3 6} 

 
D141 = {1 3 5 8}  

D142= {1 3 5 6 8} 
D143 = {1 3 5} 

D144 = {1 2 3 5} 
D145 = {1 2 4 5 8}  

D146 = {1 3 5} 
D147 = {1 2 3 5 8} 

D148 = {1 3 5 8} 

D149 = {1 3 5 8} 

D1410 = {1 5 8} 
D1411 = {1 3 4 5 8} 

D1412 = {1 3 8} 
D1413 = {1 5 7 8}  

D1415 = {2 3 5 6} 
 

D151 = {1 3 4 7 8} 
D152 = {4 5 8} 

D153 = {4 5}  
D154 = {1 3 4 5} 

D155 = {1 2 4 8} 
D156 = {3 4} 

D157= {4 8} 
D158 = {1 3 4 5 8} 

D159= {3 4 5 8} 

D1510 = {1 4 5 7 8} 

D1511 = {1 4 8}  
D1512 = {7 8}  

D1513 = {4 7 8} 
D1514 = {7} 
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4.   Menghitung Matriks Concordance dan Disordance 
a.   Menghitung Matriks Concordance 

Tabel 6. Matriks Concordance 

Alternatif 
Concordance 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A1  - 60 70 55 30 50 55 45 45 55 40 10 30 55 65 

A2 55 -  45 55 25 40 50 55 50 55 60 40 25 25 65 

A3 65 65 -  40 25 35 65 35 55 35 35 30 20 55 65 

A4 45 50 70 -  25 55 45 85 50 45 40 15 45 50 50 

A5 45 55 75 75 -  75 80 80 70 85 60 55 70 50 55 

A6 50 80 70 75 50 -  70 70 40 55 50 20 70 60 85 

A7 70 90 85 65 35 30  - 60 55 50 60 30 20 45 65 

A8 45 55 80 95 20 65 45 -  40 55 40 20 55 55 50 

A9 40 60 60 60 50 70 50 60 -  60 35 55 60 55 55 

A10 55 55 80 80 65 55 60 70 70 -  20 55 45 60 50 

A11 40 85 75 80 50 60 75 80 80 80  - 60 50 50 60 

A12 10 90 80 85 80 85 85 85 85 90 60 -  85 70 85 

A13 40 85 85 85 65 85 85 90 60 55 60 25  - 55 80 

A14 55 80 60 55 60 60 90 45 45 65 50 55 45 -  85 

A15 65 90 45 55 50 60 25 80 45 50 60 35 55 20 -  

b. Menghitung Matriks Disordance 
Tabel 7. Matriks Disordance 

Alternatif 
Discordance 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A1  - 0,4 0,77 0,1 0,3 0,3 0,8 0,3 0,3 0,2 0,3 0,8 1,0 1,0 0,4 

A2 0,4 - 0,53 0,5 0,4 1,0 0,3 0,5 0,3 0,0 0,5 0,8 0,6 0,6 1,3 

A3 0,4 0,77 - 0,5 0,2 0,8 0,2 1,0 0,5 0,2 0,3 0,5 0,8 0,8 4,2 

A4 0,5 0,26 0,26 -  1,6 0,8 0,3 0,4 0,8 1,0 0,3 1,5 3,5 3,5 1,5 

A5 0,13 0,51 1,02 0,5 -  0,3 0,8 1,0 1,3 0,5 1,8 3,2 1,8 1,8 1,8 

A6 0,36 0,51 0,27 0,5 0,5  - 0,4 0,5 0,2 1,3 3,7 1,3 1,3 1,3 1,3 

A7 0,2 1,07 0,36 1,0 0,8 0,5 -  0,3 0,8 4,2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

A8 1,07 0,77 0,36 0,0 0,3 0,8 1,0  - 3,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

A9 0,25 1,02 0,77 0,5 0,0 0,3 0,5 0,8 - 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

A10 0,54 0,71 0,51 1,0 1,3 0,5 1,8 3,2 1,8  - 1,8 1,8 1,8 1,8 1,8 

A11 0,71 0,26 0,77 1,0 0,3 1,5 3,5 1,5 1,5 1,5  - 1,5 1,5 1,5 1,5 

A12 0,06 0,51 0,77 0,3 1,3 3,7 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 -  1,3 1,3 1,3 

A13 0,17 0,71 0,53 0,8 4,2 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 -  0,8 0,8 

A14 0,71 0,77 0,51 4,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 -  0,5 

A15 0,5 1,28 3,72 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3 -  

 

5.    Menentukan matriks dominan concordance dan discordance 
a.   Menghitung matriks dominan concordance 

Nilai threshold (c) adalah 57,095 

Tabel 8. Matriks Dominan Concordance 

Alternatif 
Matriks Dominan Concordance 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A1  - 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

A2 0 -  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

A3 1 1 -  0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

A4 0 0 1  - 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

A5 0 0 1 1  - 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

A6 0 1 1 1 0 -  1 1 0 0 0 1 1 1 1 

A7 1 1 1 1 0 0 -  1 0 0 0 0 0 1 1 

A8 0 0 1 1 0 1 0 - 0 0 0 0 0 0 1 

A9 0 1 1 1 0 1 0 1 -  1 0 1 0 0 1 

A10 0 0 1 1 1 0 1 1 1 -  0 0 1 0 1 

A11 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 - 0 0 1 1 

A12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 -  1 1 1 

A13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0  - 1 1 

A14 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0  - 1 

A15 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 -  

b. Menghitung matriks dominan disordance 

Nilai threshold (d) adalah 1,001 
Tabel 9. Matriks Dominan Disordance 

Alternatif 
Matriks Dominan Disordance  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A1 -  0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 1,0 0,0 

A2 0  - 0 1,0 1,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 

A3 0 0 -  1,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 

A4 0 0 0  - 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1,0 0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

A5 0 0 1 0,0  - 0,0 0,0 1,0 1,0 0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

A6 0 0 0 0,0 0,0  - 0,0 0,0 0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

A7 0 1 0 1,0 0,0 0,0 -  0,0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

A8 1 0 0 0,0 0,0 0,0 1,0  - 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

A9 0 1 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0  - 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

A10 0 0 0 1,0 1,0 0,0 1,0 1,0 1,0 -  1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 

A11 0 0 0 1,0 0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 -  1,0 1,0 1,0 1,0 

A12 0 0 0 0,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 -  1,0 1,0 1,0 

A13 0 0 0 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 - 0,0 0,0 

A14 0 0 0 1,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 -  0,0 

A15 1 1 1 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 - 
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6. Menentukan aggregate dominance 

Tabel 10. Matriks Aggregate Dominance 

Alternatif 
Agregate Dominance 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

A1 -  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

A2 0 -  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

A3 0 0  - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

A4 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

A5 0 0 1 0 - 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 

A6 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

A7 0 1 0 1 0 0 -  0 0 0 0 0 0 0 0 

A8 0 0 0 0 0 0 0  - 0 0 0 0 0 0 1 

A9 0 1 0 0 0 0 0 0 -  0 0 0 0 0 0 

A10 0 0 0 1 1 0 1 1 1 -  0 0 1 0 1 

A11 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1  - 0 0 1 1 

A12 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0  - 1 1 1 

A13 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 -  0 0 

A14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0  - 0 

A15 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 -  

 
7. Eliminasi alternatif yang less favourable 

Berdasarkan tabel 6 diatas bahwa proposal program kreativitas mahasiswa yang berhak diajukan adalah 10 proposal dengan nilai tertinggi 
sesuai dengan ketentuan dari pedoman PKM 2017 dengan maksimal proposal yang diajukan sebanyak 10 proposal.  

 

Tabel 11. Hasil Eliminasi Matriks 
Alternatif Nilai Rangking 

A1 1 8 

A2 1 9 

A3 1 10 

A4 1 11 

A5 5 4 

A6 4 5 

A7 2 7 

A8 1 12 

A9 1 13 

A10 7 3 

A11 8 2 

A12 9 1 

A13 1 14 

A14 0 15 

A15 4 6 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa sistem pendukung keputusan dengan algoritma 

ELECTRE dapat dijadikan solusi dari permasalahan seleksi pemilihan proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM). Hasil perhitungan 

dari 15 Alternatif, maka dapat disimpulkan 10 alternatif yang sangat layak di usulkan sebagai proposal PKM terbaik yaitu A12, A11, A10, 
A5, A15, A6, A7, A9, A1 dan A13 dengan nilai preferensi yang sama  dengan penilaian reviewer. Pemecahan masalah ini menggunakan 

teori graph dan pendekatan matriks. Ini membuktikan penerapan dan potensi dari metode ELECTREE untuk memecahkan masalah 

pembuatan keputusan yang rumit dalam memprioritaskan pusat pengumpulan. Dengan adanya sistem ini dapat dijadikan perbandingan 

antara penilai reviewer dengan sistem ELECTREE sehingga dapat menjaga kualitas penilaian dalam menentukan seleksi pemilihan 
proposal Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) secara objektif. 
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